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Metode dalam bahasa Yunani yaitu metha berarti melalui dan hodos
berarti jalan atau cara. Methodik berarti jalan atau cara yang harus dilalui guru

untuk mencapai tujuan pembelajaran.’
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Metode merupakan suatu cara yang di pergunakan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.’
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Metode adalah gaya, pendekatan ataupun teknik yang dipakai oleh
pendidik dalam kegiatan proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dengan jalan yang paling mudah, efektif dan

efisien.
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’Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Malang: Misykat,
2009), hal. 9
*Fitri Oviayanti, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Rafah Press, 2009), hal.19
*Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab,(Palembang: IAIN Raden Fatah
press, 2006), hal. 108
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Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai

secara optimal.”
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Metode adalah seperangkat cara, rencana, jalan, dan sistematika yang
ditempuh untuk menyajikan bahan — bahan pelajaran, dalam sebuah proses belajar
dan mengajar.®
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Metode adalah salah satu sarana untuk mencapai tujuan’
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® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana 2006), hal. 147

®Ulin Nuha, Metodologi Efektifif Pelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA Press,
2012), hal 156

" Syaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Mengajar,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal 75
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Sosiodrama berasal dari dua kata Sosio yang artinya masyarakat, dan Drama
yang artinya keadaan orang atau peristiwa yang dialami orang, sifat dan tingkah

lakunya, hubungan seseorang dengan orang lain dan sebagainya.®
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Metode sosiodrama adalah cara penyajian pelajaran dengan memeragakan atau
mempertunjukan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang
sedang dipelajari baik sebenarnya atau tiruan, yang sering disertai dengan

penjelasan lisan. ’
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®Ramayulis, Teknik-Teknik Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Batusangkar: STAIN
My, Press, 2000), hal 24
%Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zein, Op, Cit, hal. 90
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Metode sosiodrama adalah mendramatisasikan tingkah laku, ungkapan,

gerak gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antar manusia'®
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Sosiodrama adalah cara penguasaan bahan - bahan pelajaran melalui
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa terhadap materi.™
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Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan
masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial.*?
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°Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 2012), hal 90

“1mas Kurniasih & Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Jakarta:
Kata Pena, 2015), hal 68

Wina Sanjaya, Op. Cit, hal, 160
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1. Siswa melatih dirinya untuk memahami dan mengingat isi bahan yang
akan didramakan.

2. Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif.

3. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan
akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari seni drama dari sekolah

4. Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik
baiknya

5. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung
jawab dengan sesamanya.

6. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah

dipahami orang lain.*®
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1) Siswa lebih tertarik perhatianya pada pelajaran.
2) Mudah memahami masalah - masalah sosial, bagi siswa dengan
berperan seperti orang lain.

3) Dapat menumbuhkan sikap pengertian dan tenggang rasa.
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1. Untuk membimbing peserta didik supaya bisa menempatkan
dirinya dengan orang lain

2. Agar guru dapat melihat kenyataan dari kemampuan peserta
didik

3. Sosiodrama dan bermain peran menimbulkan diskusi yang
hidup

4. Agar peserta didik mengerti sosial psikologi

5. Untuk menarik minat peserta didik

6. Untuk Melatih peserta didik berinisiatif dan berkreasi®®
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“Ramayulis , Metodologi Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2012), hal
343-344
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1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi kurang
kreatif.

2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka pemahaman isi
bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukkan.

3) Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit menjadi
kurang bebas.

4) Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang
kadang-kadang bertepuk tangan, dan sebagainya.

5) Metode ini memerlukan keterampilan guru khusus.*®¢
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Tujan yang diharapkan dalam menerapkan metode sosio drama antara lain
Yyaitu:
a) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain
b) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.
¢) Menghargai pendapat orang lain.
d) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok.
e) Membantu menyesuaikan diri dengan kelompok.

f) Memperbaiki hubungan sosial.
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Tetapkan dahulu masalah- masalah sosial yang menarik perhatian siswa
untuk dibahas.

Memberikan penjelasan kepada siswa mengenai isi dari masalah-masalah
dalam konteks cerita tarsebut.

Menunjuk siswa untuk memainkan peranan di depan kelas.

Menjelaskan kepada siswa mengenai peranan mereka saat sosiodrama sedang
berlangsung.

Beri kesempatan siswa untuk berunding beberapa menit sebelum mereka
memainkan peran.

Siwa memainkan peran didepan kelas.

Akhiri sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama memecahkan

masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut.
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8) Jangan lupa menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai hasil pertimbangan
lebih lanjut.™®
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*Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi Dan Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta:
UIN Jakarta Press, 2008), hal 54
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Berbicara merupakan sarana untuk membina saling pengertian komunikasi

timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.?*
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Menurut Acep Hermawan, keterampilan berbicara adalah kemampuan
mengungkapkan bunyi- bunyi artikulasi atau kata kata untuk mengekspresikan

pikiran berupa ide, pendapat, keinginan dan perasaan. %
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*Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Malang: Miskat 2004),
hal 110.

2 Acep Hermawan, Metodologi pengajaran Bahasa Arab, ( Malang: Miskat, 2004), hal
110
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Keterampilan berbicara ialah suatu keterampilan dimana siswa bisa
berbicara dengan lawan bicaranya atau orang lain menggunakan percakapan

yang baik dan benar sehingga dapat dipahami oleh lawan bicara.?
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Keterampilan berbicara didasari dengan latihan-latihan yang diberikan untuk
dapat menguasai kemahiran berbicara berupa praktek tentang apa-apa yang sudah

didengar secara pasif dalam latihan menyimak.?’
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%6 Chatibul Umam, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi IAIN,
(Jakarta: Depag RI, 1975), hal 27

2" Ahmad 1zzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung: Humaniora, 2011),
hal. 137.
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Tujuan Pembelajaran Kalam adalah:

1) Membiasakan peserta didik untuk melafalkan ungkapan secara jelas,
fasih dan mengandung makna yang lengkap.

2) Membiasakan peserta didik untuk berfikir dan berbicara dengan bahasa
Arab ang sistematis.

3) Membiasakan peserta didik untuk menggunakan kalimat — kalimat atau
ungkapan yang sesuai dengan ragam konteks nya.

4) Agar peserta didik terbiasa untuk menggunakan kalimat yang
syaratdengan makna, dan indah dalam gaya bahasa serta saheh sesuai
kaidah bahasa Arab standar / fushah.?®
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Tujuan pembelajaran berbicara adalah berkomunikasi. Agar menyampaikan
pikiran secara efektif, maka sudah seharusnya sang pembicara memahami makna
dari segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan dan harus mampu

mengevaluasikan efek komunikasi (para) pendengarnya dan harus mengetahui

*Munir, Op, Cit. hal: 168
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prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum

maupun perorangan.®
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*Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1979) hal. 17.



